




A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan upaya yang diperlukan untuk memperoleh 
keseimbangan serta kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 
masyarakat.2 Pendidikan sendiri sebagai upaya untuk membangun sumber 
daya manusia dalam suatu negara, yang mana harapannnya dengan 
Pendidikan tersebut peserta didik mampu mengelola berbagai persoalan-
persoalan dalam kehidupan dan bermasyarakat dengan ikut serta dalam 
masyarakat, dan  mampu bersaing di era globalisasi. Dengan ini, suatu 
bangsa atau negara dapat mewariskan nilai keagamaan, budaya, pandangan 
dan keilmuan yang ketat kepada penerus dimasa depan dan siap menghadapi 
masa depan untuk keberadaan bangsa dan negara yang unggul. 
Sejak tahun 2019 akhir, dunia sedang digegerkan dengan adanya 
virus corona atau COVID-19. Virus ini ada pertama kali di Wuhan, China. 
Namun, lambat laun virus ini menyebar sampai di Indonesia. Tanggal 2 
Maret 2020 Presiden Joko Widodo menginformasikan virus corona 
menyebar di Indonesia. Berdasarkan informasi tersebut menyatakan bahwa 
warga Indonesia yang terpapar pertama kalinya adalah perempuan berusia 
31 dan 64 tahun.3  Dengan adanya virus covid-19 di Indonesia banyak pihak 
yang merasakan dampaknya, salah satunya adalah dalam bidang 
 
2 Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi. Jurnal Kependidikan, Vol. 
1 No. 1 November 2013, 25. 
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Pendidikan. Banyak upaya yang telah ditetapkan oleh pemerintah, antara 
lain; jaga jarak, mencuci tangan, dan memakai masker. Penerapan social 
distancing bertujuan untuk menjaga jarak dan menghindari berkerumunan 
dalam rangka untuk memutus rantai penyaluran virus corona. Sehingga, 
semua aktivitas baik di lingkungan masyarakat maupun dilingkungan 
sekolah ditiadakan dan digantikan dengan interaksi jarak jauh atau biasa 
disebut daring. Kebijakan ini dilakukan sebagai upaya untuk mencegah 
penyebaran COVID-19 di Indonesia.  
Sejak diumumkannya COVID-19 menyebar sampai di Indonesia 
maka Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
mengeluarkan surat edaran Nomor 4 tahun 2020 terkait dengan Belajar Dari 
Rumah melalui pembelajaran jarak jauh.4 Sehingga pada 4 Maret 2020 ada 
22 negara yang telah dilaporkan terindentifikasi penghentian sekolah 
sementara untuk mencegah penyebaran COVID-19. Berdasarkan berita dari 
liputan 6.com United Nations Educational and Cultural Organization 
(UNESCO) dengan adanya covid-19 ini kurang lebih terdapat 290,5 juta 
pelajar yang mengalami dampaknya diseluruh dunia. Dengan adanya 
COVID-19 ini yang mengakibatkan sekolah-sekolah ditutup sementara, 
menurut UNESCO dapat berdampak pada prestasi anak, selain itu juga 
terdapat masalah ekonomi dalam keluarga, karena orang tua harus 
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mendampingi anak dan disisi lain harus bekerja untuk mencukupi 
kebutuhan.5  
Dengan adanya kondisi seperti ini maka pemerintah membuat 
kebijakan agar pendidikan tetap berjalan dan peserta didik tetap belajar. 
Sebagai alternatif pembelajaran saat ini, maka pemerintah menetapakan 
dengan pendidikan jarak jauh. Seperti pernyataan Daryanto, pembelajaran 
jarak jauh adalah proses pembelajaran yang tidak terjadi dalam satu ruangan 
dan tidak ada komunikasi tatap muka secara langsung antara pendidik dan 
peserta didik.6 Hal ini, dilakukan sebagai upaya untuk peserta didik tetap 
belajar meskipun tidak secara langsung melainkan menggunakan media 
perantara secara online. Dengan adanya pembelajaran jarak jauh guru 
dipaksa untuk mengubah metode pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh yang digunakan saat ini merupakan 
hal baru bagi semua kalangan baik untuk guru, siswa, maupun dari orangtua 
siswa itu sendiri. Pembelajaran jarak jauh sendiri menuntut peserta didik 
untuk mampu memahami materi secara daring. Keadaan seperti ini banyak 
menimbulkan persoalan-persoalan dari setiap individu, baik dari peserta 
didik, orangtua, maupun gurunya. Karena mereka belum terbiasa dengan 
pola pembelajaran saat ini. Selain itu, terkadang fasilitas tidak mendukung 
secara baik. Mengingat tidak semua orang tua memiliki ekonomi yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan setiap harinya. Apabila kebijakan yang 
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telah ditetapkan dan dibuat baik namun fasilitas tidak memadai maka 
pembelajaran jarak jauh juga tidak berjalan secara aktif.  
Awal mulanya pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, masyarakat 
menganggap pembelajaran ini sebagai jenis pembelajaran pilihan alternatif 
atau Pendidikan kelas dua yang kalah gengsinya dari Pendidikan 
konvensional yang mengharuskan adanya pembelajar. Namun, dengan 
berkembang pesatnya kemajuan inovasi informasi dan komunikasi, 
pembelajaran jarak jauh saat ini memperoleh apresiasi yang tinggi 
dikalangan masyarakat, bahkan ada yang menganggap lebih unggul dari 
pembelajaran biasa yang pada umumnya kurang memanfaatkan teknologi.7 
Peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran jarak jauh ini. Karena harus tetap memantau kondisi dan 
selalu memberi dorongan agar dapat berproses dengan baik sesuai dengan 
tujuan yang telah dirancang. Karena pada dasarnya dalam pembelajaran 
jarak jauh sendiri, terkadang siswa memiliki semangat yang kurang dalam 
mengerjakan tugas ataupun kurang peduli terhadap tanggungjawab yang 
harus dikerjakan pada masing-masing individu. Seperti firman Allah dalam 
Al Qur’an: 
 
ىَٰ  ََر ا  ت َ اذ رْ  َم ظُ انْ َ كَ  ف حُ بَ َذْ َن  ي  أ ام   أ َ ن َم ْ ل ىَٰ  ف ي  ا ََر ن  ي  أ ي   إ  نَ ُ ا  ب َ الَ  ي يَ  قَ عْ هُ  الس  عَ غَ  مَ َ ل َ ا  ب م  َ ل َ   ف
ينَ  ر  اب  نَ  الص  ُ  م  اءَ  ّللا  نْ  شَ ن ي  إ  ُ د َج  ت رُ    سَ َم ُْؤ ا  ت لْ  َم عَ فْ ت   ا بَ َ ا  أ َ الَ  ي  قَ
 








”Maka tatkala anak itu samapai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata; “Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
fikirkanlah apa pendapatmu!” Ia menjawab; “Hai bapakku 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; InsyaAllah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar”. (Q.S Ash-
Shaffat: 102)  
 
Ayat diatas menjelaskan bagaimana Nabi Ibrahim a.s mengajarkan 
putranya Ismail a.s sikap tanggung jawab dan kemudian beliau meminta 
pendapatnya tentang mimpinya. Kemudian, Ismail a.s memutuskan untuk 
patuh pada perintah Allah karena memiliki kewajiban kepada Allah SWT. 
Demikian pula sebagai peserta didik harus mempunyai tanggung jawab 
mengenai tugas sehari-hari yang diberikan oleh guru. Sebaliknya seorang 
guru harus memiliki tanggung jawab kepada peserta didik untuk 
memotivasi, mengawasi, menegur apabila peserta didik melakukan 
perbuatan yang menyimpang dan orangtua memiliki tanggung jawab 
kepada anaknya untuk tetap memanuhi kebutuhan sekolah, mengawasi 
dalam proses tumbuh dan berkembang dalam belajar.  
SMP Negeri 2 Kartasura merupakan sekolah yang berbasis Negeri 
yang berada di Jawa Tengah. Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
selama ini dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan 
Google Classroom dan WhatsApp grup. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan ibu Umi Nila bahwa selama pembelajaran jarak jauh harus 





difasilitasi handphone oleh orangtuanya sehingga harus bergantian dengan 
orang tuanya dan harus menunggu orang tua pulang bekerja.8 Selain itu, 
untuk tetap mengawasi peserta didik apabila salah satu belum 
mengumpulkan tugas Ibu Nila videocall wali murid setelah isya’ karena 
waktu tersebut lebih efektif  yang mana biasanya orang tua dan anak sedang 
berkumpul. Untuk pembelajarn Pendidikan Agama Islam tugas yang berada 
di WhatsApp grup maupun di Google Classroom untuk bukti fisiknya 
biasanya dikumpulkan sebulan sekali dengan mendatangkan anak ke 
sekolah sesuai dengan protokol kesehatan dan digilir berdasarkan urutan 
nomor absen.  
Dari uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pembelajaran jarak jauh selama pandemic COVID-19 dengan 
judul “Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 2 Kartasura Tahun Pelajaran 
2020/2021.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka pokok 
masalah yang akan diteliti oleh penulis adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana efektivitas pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kartasura? 
 
8 Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kartasura, pada 





2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat efektivitas pembelajaran 
jarak jauh di SMP Negeri 2 Kartasura? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran jarak jauh pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kartasura  
2. Untuk mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat 
efektivitas pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri 2 Kartasura  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis : 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan dan 
khasanah keilmuan bagi penulis dan pembaca sehingga dapat diketahui 
bagaimana efektivitas pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
2. Manfaat praktis: 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada: 
a. Bagi kepala sekolah  
Penelitian ini digunakan kepala sekolah sebagai upaya tindak 
lanjut terhadap sekolah yang dipimpinnya dalam proses 
pembelajaran jarak jauh. 





Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 
guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan efektivitas 
pembelajaran jarak jauh. 
c. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik sehingga tidak merasa jenuh dan bosan 
ketika pembelajaran jarak jauh.  
E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 
yang mana dalam penelitian ini dilakukan pada lingkungan alam atau 
masyarakat tertentu dilembaga pendidikan maupun pemerintah. Dengan 
mendatangi tempat-tempat tersebut, maka peneliti dapat mengamati dan 
berpartisipasi langsung untuk mendapatkan data yang dibutuhkankan.9 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang diarahkan untuk 
menyelidiki, memahami, dan menggambarkan suatu obyek penelitian 
dengan cara yang menarik berupa kata-kata maupun bahasa.10 Dengan 
penelitian kualitatif cenderung digunakan untuk menggambarkan, 
menjabarkan secara runtut, dapat dibuktikan dan diidentifikasi secara 
 
9 Surahman, Michmad Rachmat, Sudibyo Supardi, Metodologi penelitian (Jakarta: 
Pusdinakes, 2016), 11.  
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda 





tepat dengan realitas dan sifat hubungan antara kejadian yang 
diselidiki.11  
Dalam penelitian ini, peneliti akan terjun ke lapangan yaitu lembaga 
Pendidikan SMP Negeri 2 Kartasura, kemudian melakukan penelitian 
terkait efektivitas pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sehingga, peneliti memperoleh data yang 
diperlukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.  
2. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi. Pada umumnya, penelitian fenomenologis digunakan 
untuk menjelaskan keadaan yang dialami oleh seorang individu dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Husserl, tujuan fenomenologi adalah 
“kembali pada realitasnya sendiri.”12 Efektivitas pembelajaran jarak 
jauh dalam penelitian ini mencoba menggambarkan pelaksanaan 
efektivitas pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
3. Penentuan Subjek  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Kartasura, yang mana dalam 
penelitian ini menyangkut beberapa subjek yang memiliki peran penting 
dalam efektivitas pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yaitu kepala sekolah sebagai pemimpim dan 
 
11 Suharsimi Arikontu, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 20. 
12 Zainal Abidin M.Si, Analisis Eksistensi Untuk Psikologi dan Psikiatri (Bandung: 





pengawas dalam pengembangan Pendidikan, guru Pendidikan Agama 
Islam kelas VII yang melaksanakan proses pembelajaran dan peserta 
didik kelas VII sebagai objek dari pelaksanaan efektitivitas 
pembelajaran jarak jauh.  
4. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 
terhadap kondisi atau tingkah laku fenomena yang dituju.13 
Peneliti melakukan observasi secara langsung dengan cara 
mengamati secara langsung bagaimana efektivitas pembelajaran 
jarak jauh pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
VII SMP Negeri 2 Kartasura. 
b. Wawancara 
Wawancara dapat digunakan sebagai alat pembuktian atas suatu 
informasi yang diperoleh. Wawancara adalah aktivitas tanya 
jawab yang terjadi antara dua orang untuk bertukar informasi.14 
Dengan adanya wawancara maka peneliti akan mendapatkan 
informasi secara mendalam dalam menafsirkan situasi dan 
 
13 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), 104. 






fenomena yang terjadi. Untuk melengkapi data yang belum 
ditemukan dalam observasi maka peneliti juga melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah di SMP Negeri 2 Kartasura 
sebagai seorang yang memimpin dan mengawasi keefektifan 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Kartasura. Selanjutnya dengan 
guru Pendidikan Agama Islam kelas VII dan peserta didik 
mengenai efektivitas pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri 2 
Kartasura. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen atau barang-barang 
tertulis.15 Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan 
pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil 
penelitian. Untuk melengkapi data maka peneliti mengambil 
data di SMP Negeri 2 Kartasura seperti foto kegiatan selama 
pembelajaran berlangsung, profil sekolah, visi misi dan tujuan 
sekolah, catatan evaluasi pembelajaran jarak jauh selama 
pandemic COVID-19 dan lain sebagainya yang mendukung 
proses penelitian. 
5. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah teknik pengolahan data secara runtut dari 
hasil wawancara yang didapat, catatan dari lapangan serta dokumentasi 
dengan cara dikelompokkan berdasarkan kategori, penjabaran, 
 





melakukan sintesa, menyusun dalam satu struktur dan menganalisis 
bagaian-bagian penting yang akan digunakan, serta membuat 
kesimpulan yang mudah dipahami.16 Dengan menggunakan analisis 
data, maka dapat membantu memecahkan masalah dalam sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
model Miles dan Huberman, adapun teknik analisis yang digunakan 
adalah sebagai berikut:17 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan aktivitas yang dilakukan dalam 
penelitian sebagai upaya untuk meringkas dan menetapkan hal-
hal yang pokok dengan memfokuskan kepada hal-hal yang 
penting sehingga dapat mempermudah dalam menetukan 
polanya dan memberikan gambaran yang jelas. Dengan 
melakukan reduksi maka peneliti akan mendapatkan kemudahan 
dalam pengumpulan data dan mencari data yang diperlukan. 
Dalam penelitian ini, reduksi data dengan cara membuat 
ringkasan, membagi kedalam tema-tema, dan memberi tanda-
tanda penting terkait dengan efektivitas pembelajaran jarak jauh 




16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2012), 92.  





b. Penyajian data  
Setelah reduksi data, maka langkah selanjutkan 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyampaian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart, dan lain-lain. Untuk menyajikan data 
dalam penelitian ini menggunakan uraian singkat dan bagan 
untuk menjelaskan efektivitas pembelajaran jarak jauh pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 
Kartasura. 
c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
Setelah melakukan penyajian data langkah terakhir 
adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan 
dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek 
penelitian dengan konsep dasar teori yang digunakan. Setelah 
uraian dan bagan terisi dengan informasi mengenai efektivitas 
pembelajaran jarak jauh pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, maka baru bisa melakukan penarikan kesimpulan. 
6. Uji keabsahan data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif peneliti harus mampu 
memaparkan fakta yang objektif, maka keabsahan data sangat penting. 
Tujuan keabsahan data sendiri untuk mengukur tingkat kepercayaan 
(kredibilitas) penelitian kualitatif sehingga mampu dipertanggung 





ini menggunakan cara triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 
penyajian data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
penyajian data dan sumber data yang telah ada.18  
Dengan menggunakan triangulasi pada uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif dapat meningkatkan kekuatan data daripada 
menggunakan pendekatan. Menurut Patton terdapat beberapa macam 
triangulasi antara lain: 
a. Triangulasi sumber yakni pemeriksaan sumber yang menggunakan 
berbagai jenis sumber informasi untuk menyelidiki data yang 
sejenis. 
b. Triangulasi metode yakni pemeriksaan yang menggarisbawahi 
pemanfaatan berbagai strategi yang bermacam-macam informasi 
dan mendorong pada sumber data yang serupa untuk menguji 
kesesuaiannya. 
c. Triangulasi peneliti yakni hasil penelitian terkait dengan bagian atau 
keseluruhan yang bisa diuji kebenarannya dari beberapa analisis 
yang berbeda. 
d. Triangulasi teori yakni pemeriksaan informasi dengan 
memanfaatkan sudut pandang lebih dari satu teori dalam mengkaji 
permasalahan.19 
 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: PT 
Alfabeta, 2016), 241. 
19 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 





Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, 
yang mana peneliti menggunakan berbagai jenis sumber informasi untuk 
menyelidiki data yang sejenis. Adapun peneliti menggunakan triangulasi sumber 
berupa buku, dokumentasi foto, informan, dan lain-lain. 
  
